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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis besarnya pendapatan pada usaha 

pembuatan Es Degkla di Desa Bumi Harjo Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

2) menganalisis strategi pemasaran Es degkla di Desa Bumi Harjo Kecamatan Buay Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha home industri es degkla 

bunda simas dalam satu kali produksi mampu menghasilkan 50 buah es degkla dengan harga 

jual sebesar Rp.15.000/buah, sehingga diperoleh total penerimaan adalah sebesar 

Rp.750.000/proses, dengan total biaya produksi adalah sebesar Rp.609.097/produksi, 

pendapatan diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan total biaya produksi yaitu sebesar 

Rp.140.903/produksi, maka diperoleh Rasio Keuntungan (R/C) sebesar 1,23, sehingga 

menunjukan bahwa usaha ini menguntungkan. Alternatif Strategi pemasaran yang dapat 

dilakukan oleh usaha home industri es degkla bunda simas di Desa Bumi Harjo Kecamatan 

Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan adalah strategi S-O (Strenght -Opportunity) yaitu dengan 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi S-O yaitu : 

Mempertahankan harga jual guna untuk mempertahankan day beli pelanggan, 

mempertahankan kualitas produk guna untuk menjaga minat konsumen, menjaga hubungan 

baik dengan para petani dan penyetor kelapa, mengembangkan promosi yang menonjolkan 

manfaat kandungn produk bagi kesehatan konsumen.  

 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Home Industri, Kelayakan. 
 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan industri di Indonesia 

sangat pesat, baik itu industri kecil, industri 

menengah, maupun industri besar. Dengan 

berkembangnya industri di Indonesia 

diharapkan mampu untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan sosial ekonomi 

yang ada, seperti mengurangi tingkat 

pengangguran dengan terciptanya lapangan 

pekerjaan, memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang tidak terbatas, dan mengurangi tingkat 

kemiskinan. 

Sektor industri merupakan penggerak 

perekonomian suatu negara karena dapat 

memberikan kesempatan kerja yang luas dan 

nilai tambah yang besar sehingga mampu 

menyelesaikan suatu masalah yaitu mampu 

mengurangi tingkat kemiskinan dan tingkat 

pengangguran. Sektor industri mempunyai 

beberapa keunggulan diantaranya banyak 

menyerap tenaga kerja, oleh sebab itu dengan 

meningkatnya sektor industri diharapkan 

dapat menyerap bayak tenaga kerja dan 

menciptakan pertumbuhan ekonomi melalui 

nilai tambah yang dihasilkan sektor industri. 
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 Industri kecil salah satunya yang 

mampu bertahan menghadapi goncangan 

krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak 

pertengahan tahun1997.Usaha industri kecil 

tergolong jenis usaha mikro dan marginal 

yang ditandai dengan penggunaan teknologi 

yang relatif sederhana, tingkat modal dan 

akses yang rendah, dan berorientasi pada 

pasar lokal, di beberapa negara menunjukan 

bahwa usaha kecil rumah tangga cukup 

berperan besar bagi pertumbuhan ekonomi. 

Suatu home industri tentunya juga 

memerlukan sebuah komunikasi pemasaran 

atau aktivitas promosi untuk menarik minat 

konsumen akan produk yang dibuat. Industri 

rumahan akan dapat berkembang cepat jika 

produk yang dibuat dapat menawarkan nilai, 

manfaat, dan kualitas produk yang baik 

sebagai suatu diferensiasi produk serta 

keuletan pemilik usaha. Produk usaha mikro 

biasanya dijual dan dipasarkan dari rumah ke 

rumah, di warung-warung kecil, toko oleh-

oleh, pasar tradisional, dan sebagainya. 

Tentunya aktivitas komunikasi pemasaran 

tidak akan lepas dari proses brand building 

sebagai langkah awal untuk memasarkan 

sebuah produk. 

Industri rumah tangga telah tumbuh dan 

berkembang dari waktu ke waktu yang 

berdampak pada kompetisi yang semakin 

meningkat. Kompetisi yang semakin ketat 

cenderung menyebabkan tingkat keuntungan 

yang diperoleh mengarah pada keseimbangan 

(Laksana, F 2008). Keinginan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan 

perusahaan perlu menyusun strategi 

sedemikian rupa. Dalam merumuskan strategi 

perusahaan maka diidentifikasi berbagai 

faktor secara sistematis. Pengidentifikasian 

dapat dilakukan dengan analisis SWOT yaitu 

analisis yang didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan (strengths), 

dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats). 

Pemasaran merupakan ujung tombak 

dari suatu usaha. Hal ini karena tanpa 

pemasaran yang baik maka suatu usaha tidak 

akan bertahan lama. Pemasaran sangat 

diperlukan dalam penyampaian produk dari 

produsen ke konsumen guna mendukung 

peningkatan pendapatan tersebut. Aspek 

pemasaran dibutuhkan agar produk es degkla 

dapat sampai ke konsumen. Pemasaran 

produk dari usaha home industri es degkla ini 

memiliki kekuatan dan kelemahan, dan juga 

mempunyai peluang maupun ancaman. 

Faktor-faktor tersebut sangat penting 

diidentifikasikan sebagai pertimbangan 

alternatif strategi dalam pemasaran produk 

dari home industri es degkla Bunda Simas. 

Ide pemanfaatan pengolahan buah 

kelapa muda dengan varian terbaru ini mucul 

ketika melihat banyaknya peminat kelapa 

muda yang makin meningkat seiring 

berkembangnya zaman, khususnya diera 

zaman milenial ini banyak dari kalangan 

muda yang menyukai minuman es kelapa, 

dilihat dari bertambahnya penjual es kelapa 

muda ataupun olahan kelapa lainnya. 

Sehingga muncul inovasi baru tentang 

pengolahan kelapa muda dengan nama Es 

Degkla yang di produksi oleh Home Industri 

Bunda Simas yang berada di Desa Bumi 

Harjo Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten 

Way Kanan. Home Industri Bunda Simas ini 

merupakan home industri yang mengolah 

kelapa muda dengan varian ataupun model 

terbaru dengan nama Es Degkla yang jarang 

ditemui disembarang tempat, sehingga 

menjadi incaran karena penasaran dengan cita 

rasa dari es degkla tersebut. Selain itu Es 

Degkla juga mempunyai tampilan kemasan 

yang cukup menarik yaitu menngunakan 

tempurung aslinya sehingga banyak dari 

kalangan para kaum milenial ataupun orang 

awam lainnya yang tertarik untuk 

mencobanya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus (case 

study) pada usaha Es Degkla Home Industri 

Bunda Simas. Menurut (Sujarweni, 2023), 

studi kasus merupakan penelitian mengenai 

manusia (dapat suatu kelompok, organisasi 

maupun individu), peristiwa, latar secara 

mendalam, tujuan dari penelitian ini 
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mendapatkan gambaran yang mendalam 

tentang suatu kasus yang sedang 

diteliti.pengumpulan datanya diperoleh dari 

wawancara, observasi. 

Tujuan dari penggunaan metode studi 

kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan 

seperti apa objek yang di teliti tetapi untuk 

menjelaskan bagaimana kasus tersebut dapat 

terjadi. Dengan kata lain penelitian study 

kasus bukan sekedar menjawab pertanyaan 

tentang who (siapa), What (apa), how 

(bagaimana) where (dimana), how many 

(berapa banyak) dan how much (berapa 

besar). 

Sedangkan metode penarikan contoh 

yang digunakan adalah metode sensus. 

Metode sensus adalah metode pengambilan 

sampel dari keseluruhan populasi yang 

ada.Responden yang diambil dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap 1 sampel 

dari 1 populasi yaitu pelaku usaha pengolahan 

kelapa menjadi Es Degkla di usaha home 

industri Es Degkla Bunda Simas di Desa 

Bumi Harjo Kecamatan Buay Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil akhir atau produksi dalam usaha 

pembuatan es degkla adalah berupa minuman 

es degkla. Penerimaan merupakan perkalian 

antara produksi pembuatan es degkla yang 

dihasilkan dengan harga jual. Jumlah 

produksi dalam usaha pembuatan es degkla 

adalah sebanyak 50 buah/produksi dengan 

harga penjualan sebesar Rp.15.000/buah 

maka diperoleh penerimaan usaha pembuatan 

es degkla adalah sebesar 

Rp.750.000/Produksi. Pendapatan merupakan 

hasil dari penerimaan dikurangi dengan biaya 

produksi. 

Total biaya produksi usaha pembuatan 

es degkla dalam satu kali proses adalah 

sebesar Rp.609.097/Produksi. Penerimaan 

dalam usaha pembuatan es degkla adalah 

sebesar Rp 750.000/Produksi maka diperoleh 

pendapatan dalam usaha pembuatan es degkla 

adalah sebesar Rp.140.903/produksi. 

Sehingga  diperoleh keuntungan pada usaha 

pembuatan es degkla di Desa Bumi Harjo 

Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way 

kanan dalam satu kali proses produksi adalah 

sebesar 1.23, yang artinya setiap Rp.1 biaya 

yang dikeluarkan dalam usaha pembuatan es 

degkla maka memperoleh pendapatan sebesar 

Rp. 1,23. Jumlah produksi, Harga, 

penerimaan, Pendapatan dan Keuntungan 

Usaha Pembuatan Es Degkla Bunda Simas di 

Desa Bumi Harjo Kecamatan Buay Bahuga 

Kabupaten Way Kanan : 

Tabel 1. Produksi, Harga, penerimaan, 

Pendapatan dan Keuntungan 

Usaha Pembuatan Es Degkla 

Bunda Simas di Desa Bumi Harjo 

Kecamatan Buay Bahuga 

Kabupaten Way Kanan  

 
Sumber : Data olahan primer, 2025 

 

untuk melihat faktor-faktor IFAS 

(Internal Factor Analisi Sumary) dari usaha 

home industri es degkla bunda simas di Desa 

Bumi Harjo Kecamatan Buay Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. 

Tabel 2. Matrik IFAS (Internal Factor 

Analysis Summary) Berdasarkan 

Nilai Rata-Rata Responden 

strategi Pemasaran Home Industri 

Es Degkla Bunda Simas 

 
Sumber : Data olahan primer, 2025 
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Dari hasil analisis matrik IFAS diatas 

yang terdiri dari kekuatan (Strength) dan 

kelemahan (Wearkness) menunjukan bahwa 

faktor kekuatan lebih dominan 

dibandingkan dengan faktor kelemahan 

dengan nilai selisih sebesar 1,63. 

Berdasarkan matrik IFAS maka faktor 

kekuatan memiliki nilai sub total sebesar 

2,35, sedangkan faktor kelemahan memiliki 

nilai sub total sebesar 0,73, sehingga 

diperoleh total skor dari faktor kekuatan dan 

faktor kelemahan sebesar 3,08. Oleh karena 

itu usaha home industri es degkla bunda 

simas perlu memanfaatkan kekuatan untuk 

mengatasi kelemahan yang ada dan juga 

sebagai kekuatan untuk melakukan 

pemasaran produk es degkla tersebut. 

Selanjutnya untuk melihat faktor-faktor 

EFAS (Ekternal Factor Analisis Sumary) 

dari usaha home industri es degkla bunda 

simas di Desa Bumi Harjo Kecamatan Buay 

Bahuga Kabupaten Way Kanan : 

Tabel 3. Matrik EFAS (Eksternal Factor 

Analysis Summary) Berdasarkan 

Nilai Rata-Rata Responden 

strategi Pemasaran Home Industri 

Es Degkla Bunda Simas 

Sumber : Data olahan primer, 2025 

 

Banyaknya pesaing penjual minuman 

lainnya dengan memasarkan minuman es 

dengan varian rasa yang berbeda merupakan 

ancaman terbesar bagi berlangsungnya 

proses produksi home industri es degkla 

bunda simas, sehingga ancaman ini harus 

diperhitungkan dan diantisipasi dengan 

seksama. Demikian juga dengan adanya 

penyetok bahan baku yang nakal/curang dan 

teknologi yang digunakan masih sederhana 

juga bisa menjadi ancaman terhadap stok es 

degkla menjadi terbatas yang bisa 

mengakibatkan pelanggan berkurang. Dari 

hasil analisis Matrik EFAS diatas yang 

terdiri dari faktor peluang (Opportunities) 

dan faktor ancaman (Threats) menunjukan 

bahwa faktor peluang memiliki nilai yang 

tinggi dibandingkan faktor ancaman dengan 

nilai selisih sebeasr 1,49. Berdasarkan 

matrik EFAS menunjukan bahwa faktor 

peluang memiliki nilai sub total sebesar 2,38 

sedangkan untuk faktor ancaman memiliki 

nilai sub total sebesar 0,89. Sehingga 

diperoleh total skor dari faktor peluang dan 

faktor ancaman sebesar 3,26 , Oleh karena 

itu startegi pemasaran home industri es 

degkla bunda simas di Desa Bumi Harjo 

Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way 

Kanan perlu adanya memanfaatkan faktor 

Peluang.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha 

home industri es degkla di Desa Bumi Harjo 

Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way 

Kanan adalah sebagai berikut : 

1. Usaha home industri es degkla bunda simas 

dalam satu kali produksi mampu 

menghasilkan 50 buah es degkla dengan 

harga jual sebesar Rp.15.000/buah, 

sehingga diperoleh total penerimaan 

adalah sebesar Rp.750.000/proses, dengan 

total biaya produksi adalah sebesar 

Rp.609.097/produksi, pendapatan 

diperoleh dari selisih antara penerimaan 

dengan total biaya produksi yaitu sebesar 

Rp.140.903/produksi, maka diperoleh 

Rasio Keuntungan (R/C) sebesar 1,23, 

sehingga menunjukan bahwa usaha ini 

menguntungkan. 

2. Alternatif Strategi pemasaran yang dapat 

dilakukan oleh usaha home industri es 

degkla bunda simas di Desa Bumi Harjo 

Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way 

Kanan adalah strategi S-O (Strenght -

Opportunity) yaitu dengan menggunakan 
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kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

yang ada. Adapun strategi S-O yaitu : 

mempertahankan harga jual guna untuk 

mempertahankan day beli pelanggan, 

mempertahankan kualitas produk guna 

untuk menjaga minat konsumen, menjaga 

hubungan baik dengan para petani dan 

penyetor kelapa, mengembangkan 

promosi yang menonjolkan manfaat 

kandungn produk bagi kesehatan 

konsumen. 
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